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Eksistensi Wong Hang 81 Tahun Jadi spesialis*da{ g

tudi Banding biar Tetap Up-to-Date|

Di tengah dinamika dunia

fashion tanah air, tidak

mudah mempertahankan

bisnis di bidang pakaian. -

. Apalagi pakaian laki-lald.
Tapi, salah satu label dari

: Kota Pahlawan, Wong Hang,
~ membuktikannya. Agustus

 laluWong Hang mendapat

penghargaan Indonesian Living

Legend Brands 2014 darisalah.

DINDA LISNA AMILIA

APAKAH ada orang yang meme-

san Chinese food di restoran maka-
nan Padang? Itulah analogi Wong

William soal kemungkinan mem-
‘buka desain busana perempuan.
 Ya, sejak berdiri pada 1933, Wong

'Hang memang punya spesialisasi
tailor. Tak ada baju cewek di sana.

Wong William adalah generasi ke-

~ tigapada bisnis itu. Dia adalah anak
Wongso Seebroto. Wongso diwarisi
bisnis tersebut oleh Wong Hang,
ayahnya yang meninggal pada umur
40 tahun. Wongso adalah anak per-
tama di antara sembilan bersaudara.

Karena itu; dia yang meneruskan.

Karenaitu, teksturjassangatlembut,
lentu; tidakkaku, dan pasdibadan.
"Contoh yang paling mudah, lihat
saja James Bong, saat berkelahi itu
bisa nyaman pakaijas,” candanya,

Selain studi banding, William

_dantim hunting bahan kain yang
bisa membuat jas kelihatan nya- -

. man dikenakan. Selepas itu,

- mereka tidak langsung me-.

launching desain terbarunya.
Mereka memilih mematangkan
konsep Wong Hang yang anyar.

Pada 1994 Wong Hang meram-

* bah ibu kota. Butik perdana di-

buka di Mangga Besar Raya. Sete-
lahitu bertambah di Kelapa Gading
Boulevard, Phuit, dan PondokIndah.,

Satu demi satu koleksi pun diper--

kenalkan kepada pelanggan.
Nah, launching secararesmi baru
dilakukan di Surabaya pada 1896.
Di Hotel Shangri-La sejumlah
model ternama ketika itu didatang-
kan. Sebut saja Ari Wibowo, Adjie
Massaid, Gunawan, hingga Atala-

rik Syah. Fashion show serupa

jugadiadakan di Jakarta. Bahkan,

di Surabaya acara itu rutin digelar
tiap tahun sampai 1998.
Responsmasyarakat cukup meng-
gembirakan. Awalnya; mereka
sekadar penasaran bagaimanajas
bisa dibuat press body. Namun,
desain Wong Hang ternyata terus
disukai masyarakat. Terlebih, de-

Dalam menjalankan sebuah
bisnis keluarga, selain menjaga
kekompakan, menurut William,
yang tidak kalah penting adalah
menijaga kualitas. Itu pesansang
engkong agar bisnis merekatetap -
bisa berjaya untuk anak-cucit.
Karena itu, William dan keluarga
tidak punya rencana untukmen-
buat sisten bisnis tersebut men-
jadi franchise. Mereka lebih ber-
fokus pada pengembangan pro-
duk. " Profitjadi bukan hal utama,
yang penting menjaga namalewat
kualitas” imbuhnya.

Tek heran bila Wong Hangme-
nyabet banyak penghargaan. Yang

paling baru, Agustus lalu Wong
Hang menjadi salah satu brand |
yang mendapat penghargaan
Indonesian Living Legend Brands
2014 versi majalah bisnis SWA.

William paham akan kewajiban=

nya untuk mempertahankan
eksistensi bisnis keluarganyaitu.
Posisinya dalam Wong Hangsen-

- diri adalah desainer. "Selain sel-
' alu update desain yang baru,

harus melayani customer dengan
sabar] ucapnya, lantas tertawa.
Tak terhitung pengalamaninya
bersama pelanggan. Misalnya, ada
customeryang protes. Diamerasa
bahwa jas yang diterimanya tidak
disetrika terlebih dahulu. Padahal,
tekstur lengan jas mermang harus

William juga terlibat dalam bisnis
. keluarga tersebut saatusianya muda.
Sejak remaja, bungsu di antara lima

bulat. Tak ada garis bekas setrika

sainitu terus berkembang menye- :
: di bagian lengan itu.

suaikan zaman.

bersaudara itu melirik upaya kelu-
arga besarnya. Semua bahu-mem-
bahu membangun bisnis tersebut.

"Sayabenar-benarterlibatsaatmasih
 Jaliah, sekitar awal 1990-an, ucapsu-*

‘ m&mbeﬁl@divtemebagﬁm )

itupula, seluruh anak Wongso sepalil

Karena itu, studi banding jadi

rutinitas keluarga besar tersebut.

Tiap tahun lima bersaudara itu

 bergantian ke luar negeri untuk

belajar plus berlibur. ”Yang mut-
Jakjadi kiblat itu Paris dan Milan,’
ucap ayah Cathleen Wongso,
Charleen Wongso, dan Coleen

Sejauh ini, lanjut dia, kalangan
yang Wong Hang layani para ek-
sekutif muda atau ekspatriat. Sei-
ring waktu, Wong Hang punya 12
butik yang menyebar di enam
kota. Yang paling baru adalah ca-
bang di Gading Serpong Tangerang,
awal tahun ini. (*/¢11/dos) -

Wongso tersebut.

~ Daritempat tjuanstudi banding
itu, William mendapat banyak

 inspirasi desain dan bahan terbaik

untuk membuat jas: Komposisi
jas memang tidak mieluiu kain,
Banyak kompone:: lain yang
rnenentukan kenye manan dan
harga jas. Misalnya mtukmem-

untukmemikitkan caramengesibang-
kan bisnis keluarga tersebut.

Hal pertama yang mereka laku! un
adalah meng-update desain jas.
Sebab, saatitu jas identik dengan
baju yang kukuh, kaku, dan berat.

. Jadi, kesannya, jas hanya bi=s &
gunakan dalam waktu yang singkat
pada sebuah acara formal.

Mereka studi bandin;, | = 5 ga-
pura, Malaysia, Hongkong, Tiongkok,
Inggris, Prancis, hingga Italia. "L.u-

_ mayan, sekalian j j

* buat jas premium, bahan yang
_ dibutuhkan adalah ayakan bulu
_ domba halus, bulu kuda, busa,
_dan sutra, Bulu juga harus dibe-
. rikan phda daerah tertentu di
_ bagian jas. Tak heran, jas paling
mahal bisa dibanderol puluhan
juta rupiah, "Tapi, kami juga
bisa bikin yang harganya sesuai ;
kemampuan. Karena ifu, sisteim-  Setmmecmesnmem—m—m—e
nya custom,’ imbuh penghobi umas dan Iinformasi Stue
badminton tersebut. . ~

jas pun kian berjibun. Di luar ne-
_ geri, mereka menemukan bahwa
. banyak lelaki mengenakar ¢
- lam rutinitas schari-ha;
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